BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran Politik Islam dewasa ini tidak terlepas dari peran para
pemikir sekaligus aktor politik Islam di dunia. Perubahan sosial dan politik
yang terus terjadi di dunia Islam merupakan sebagian dampak dari meluasnya
pengaruh pemikiran politik Islam tersebut. Terutama perbedaan pemikiran

politik Islam antara sunni.s‘n‘konsep sumber kepemimpinan

Islam. Perbedaan ter‘t muncul semenjak Nab.hammad Saw meninggal

dunia sampai dengaiiaat ini.
Polemik tentang pengganti 'kepemimpi,Nabi berakhir pada

dualisme antara yan.akat atas pertemuan di‘fah dengan mereka yang

menentang pemilihan ter‘a j Ia'anggota keluarga Nabi yang

meyakini bahwa Nabi telah megpunjuk Ali sebagai pemimpin umat

selanjutnya. Maka dapat ku;'lmkni menurut John L. Esposito,

bahwa perbedaan pdndapatRsmiengdsaiakepaminmginan politik dan agama
SUNAN GUNUNG DJATI
setelah meninggalnya Nabi MihasihadCtmembaca pada pembagian Muslim

menjadi dua cabang utama yaitu Sunni dan Syiah.*
Mengenai perbedaan dua pendapat ini yang kemudian masing-masing
antara Sunni dan Syiah menghasilkan sistem pemerintahan Islam dengan

sumber yang berbeda. Kelompok Syiah sebagai yang pertama kali
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mencetuskan teori Imamah sebagai suatu pemerintahan, yang juga merupakan
rancangan Tuhan, suatu kepercayaan yang dianggap sebagai penegas
keimanan.?

Sedangkan kelompok Sunni yang berpendapat bahwa persoalan
kepemimpinan merupakan urusan umat dan diserahkan kepada umat
disebabkan Nabi tidak pernah memberikan metode khusus dalam pergantian
kepemimpinan, dan bersandar pada dalil al-Quran yakni dengan prinsip
musyawarah kaum Sunni mencobaylebih jauh dengan memberikan suatu
konsep kepemimpinan . secara teorl‘ebut dengan Kbhilafah. Suatu
sistem pemerintahan‘:g tidak menganut pol rajaan selayaknya kaum
Syiah dengan pr‘pengangkatan pemimpin ’n metode pewarisan.

Menurut Roger graudy, bahwa sebagali toh al-Qur’an melarang
kerajaan yang didasarkan hak ilahi derasi dalam arti dipakai orang
di Barat, karena dalam Islam tida& kaum pendeta (Rahbaniah) dan tidak
ada pula gereja yang berhalguntu b n memerintah atas nama Tuhan.
Selanjutnya dia mengatakHl!mpamanya, tidak menjadi turun
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Sasanide.’
Mencermati perbedaan diatas maka sesunggunya terjadi dua perbedaan
dengan sumber yang berbeda atau perbedaan pemikiran tersebut timbul akibat

dari kedua sumber yang digunakan berbeda antara kelompok Sunni dan Syiah.

Dengan demikian, penulis mencoba untuk mendeskripsikan dan

2 Khalil Ibrahim Jindan,Teori Politik Islam,Telaah Kritis Ibnu Taimiyah tentang pemerintahan
Islam,Surabaya,RisalahGusti.1999, HIm. 8
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membandingkan perbedaan pemikiran politik tersebut dengan mengambil
salah satu tokoh dari keduanya, yaitu Ali Syariati yang beraliran Syiah dan
Tagiyyudin an-Nabhani dari Sunni.

Ali Syariati yang menaruh keyakinan pada pandangan dunia Islam
yang menjadi dasar dalam suatu insfrastruktur yang dimilikinya dan sekaligus
bercorak ketuhanan.* Doktrin Syiah yang begitu lekat padanya menjadikan
pemikiran Ali Syariati terkonstruk sangat revolusioner dan progresif.
konsepnya terutama dalam bidang pelitik ialah menentang penguasa-penguasa

yang dzalim serta membe.sistem ker‘npinan yang spritualistik yang

dibangun atas ponda‘buwah atau kenabian. .
Imamah s‘i suatu konsep kepemir’w dalam islam yang

diberikan oleh Ali ariati adalah suatu kwimpinan progresif dan

revolusioner yang bertenﬁn denganﬁn-rezim politik lainnya guna

membimbing manusia serta meﬂun masyarakat diatas pondasi yang
®

benar dan kuat, yang bwm manusia menuju kesadaran,
pertumbuhan dan kemandirian galant mengambil keputusan.®
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dengan proses yang turun-temurun (Wirastah) menjadikan Imamah sebagai
suatu sistem kepemimpinan yang spritualistik. Prosesi kepemimpinan yang
merupakan suatu tuntutan serta memilki legalitas ilahiyyah ini, kemudian

Imamah menjadi sistem kepemiminan yang imperatif bagi umat Islam

khususnya dari golongan Syiah. Ali Syariati sebagai intelektual Islam di Iran

* Ali Syariati, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi,Bandung :Mizan.1992, HIm. 23
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mampu untuk memberikan gagasan cemerlangnya dalam konsepsi ini. Sebagai
intelektual muda Syiah, beliau mampu untuk mengkritik bahkan menentang
pemerintahan Syah Reza Pahlevi dalam tulisan-tulisannya dengan prinsip
revolusioner Islam.

Berbeda dengan Tagiyyudin an-Nabhani seorang ulama kelahiran
Turki ini kemudian memberikan pula konsepsi kepemimpinan Islam dengan
model dan prosesi yang berbeda. Khilafah sebagai suatu sistem kepemimpinan
Islam yang didalamnya menerapkanghukum-hukum Islam atau Syariah. Serta

sebutan Khalifah sebagai .mpin umat‘n yang sangat berbeda dengan

sebutan Imam dari k%an Syiah. .
Khilafah ‘ merupakan lembaga p’ntahan Islam dalam

konsepsi Taquyudln -Nabhani ini pun memilikigrujukan serta argumentasi

yang berdasar pada dal -Qur’an dalam umuskan gagasannya tersebut.

Menurut Tagiyyudin an-Nabhani, Qah adalah agad atas dasar sukarela dan

pilihan, tidak ada paksaan bg!ﬂ:k memilih khalifah.® Dalam hal

ini penulis melihat bahwa an- setiddknya memilki prinsip demokrasi
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pemikiran politik Ali Syariati.
Walaupun memiliki kesamaan kewajiban dalam memberikan tugas,

akan tetapi konsep dan prosesi kepemimpinan dari keduanya tentu berbeda.

Pemerintahan Islam itu tidaklah mempunyai namanya tersendiri, tetapi

® Tagiyyudin an-Nabhani,peraturan Hidup dalam Islam,Jakarta:HTIPress.2001, HIm. 159



mempunyai tugas tersendiri. Tugas ini memberi nama yang sifatnya melihat
kepentingan agama berjalan dengan umat dan umat berada didalam agama.’
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan beberapa masalah
yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pemikiran politik Ali Syariati dan Tagiyyudin an-Nabhani

tentang Konsep Sumber Kepemimpinan Islam?

2. Bagaimana titik temu pe*n Ali Syariati dan Tagiyyiddin an-
liti

Nabhani dengan si'po di Ir‘sia?
C. Tujuan Peneliti’ .

Tujuan dar‘elitian ini dehgan melihat c’musan masalah diatas

adalah : .K
1. Mengetahui pemi ?olitik Ali Syariati dan Tagiyyudin an-Nabhani
mber

Km'mpinan Islam.

®
2. Bagaimana titik te pe lir i Syariati dan Tagiyyiddin an-
Nabhani dengan sisMi I IndCnesia.
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1. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan sumbangsih

tentang Konsep Su

pemikiran khususnya dalam Islam menyangkut dalam Studi
Kenegaraan dan politik Islam secara teoritis dalam penerapan serta

memperluas wawasan keilmuan Islam.

” Fuad Mohd. Fachruddin,pemikiran politik Islam, (Jakarta.Pedoman llmu Jaya:1988), HIm. 133



2. Penelitian ini pun diharapkan mampu untuk memecahkan masalah-
masalah yang telah terjadi dalam perdebatan panjang konsep
kepemimpinan Islam antara tokoh-tokoh Syiah didalamnya serta tokoh
sunni yang dengan penelitian ini dapat secara luas mendeskripsikan
serta membandingan kedua tokoh tersebut.

E. Kerangka Pemikiran
Menurut Tom Bottomore, perubahan politik dalam bentuk tertentu
berlangsung secara kontinu did setiap masyarakat dalam menanggapi

berbagai kondisi interrgn eksterna‘g terus berubah, yang meliputi

hubungan deng!ifat dan masyarakat.nnya, interaksi-interaksi

kelompok din‘g-masing ma-syarakat dan’gantian aktor secara

berkesinambungzﬁngan surutnya generasi ﬁdan munculnya generasi

baru. Dengan menda: n diri padﬁsyarakat yang dilibatkan ini,
perubahan-perubahan politilﬁkup berarti dapat timbul dari
@
diperkenalkannya suatu w 'nerdagangan atau perang, kudeta
istana, perubahan dinastl, am!i ya Kepuncak kekuasaan raja yang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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talentanya begitu hebat, gerakan-gerakan intelektual dan budaya, pasang
surutnya kelompok-kelompok sosial tentu termasuk para elite yang
menunjukan kepentingan sosial yang berbeda.?

Melihat pada teori diatas kita bisa menganalisa perubahan politik

yang ada pada masa sepeninggalnya Nabi Muhammad Saw. Setelah Nabi

¥Tom Bottomore,Sosiologi Politik,Jakarta:Binekacipta.1992, HIm. 82



Muhammad Saw wafat, gejolak politik menyebar dipermukaan tentang
pengganti kepemimpinan Nabi, kemudian Muslimin terpecah menjadi dua
kelompok politik. Pertama, kelompok yang mendukung keputusan
Sagifah, yang mengangkat Abu Bakar sebagai Khalifah. Kedua, kelompok
yang mendukung peristiwa Ghadir Khum, yang menetapkan Ali bin Abi
Thalib sebagai Khalifah. Diantara sahabat yang termasuk kelompok kedua
adalah Ammar bin Yasir, Miqdad bin al-Aswad, Abu Dhar al-Ghifari,
Salman al-Farisi, Ibnu Tayyihangdabir bin Abdullah al-Anshari, Abu A’id

al-Khudri, Khuzaymal’u aI-Shahsyn, Abdullah bin Abbas dan

sebagainya.’ ' .
Dua ke‘ok politik ini-yang selanju.disebut sebagai Sunni

dan Syiah. Seperﬂelaskan pada latar belakang diatas, perbedaan antara
sunni dan syiah terle a‘a sumber k |mpinan terkhusus penentuan

pemimpin pasca-Nabi wafat. 'sebab itu, penulis melihat perbedaan

®
mendasar terletak pada sw/l;ﬁwakan.
Menurut lja Suntafi@, perbedaan®politik sunni dan syiah terletak
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adalah hak yang ditentukan berdasarkan penunjukan. Dalam tradisi
pemikiran syiah berkembang teori tanshish yaitu bahwa kekuasaan telah

ditentukan secara pasti oleh suatu dalil. Teori tanshish menghasilkan

® Muhammad Anis,Islam dan Demokrasi, Perspektif Wilayah al-Fagih, Bandung:Mizan.2009,
HIim. 30



sistem kewarisan (wiratshah) dalam sistem ketatanegaraan dan lembaga
politik yang menjalankan sistem tersebut bernama Imamah.°
Sedangkan dalam perspektif sunni, bahwa kekuasaan sepenuhnya
diserahkan kepada rakyat, kemudian dalam mekanisme pemilihan
ditentukan dengan jalur musyawarah (syura) atau wilayah al-ahd, yang
kemudian membentuk lembaga politik yaitu khilafah atau mulkiyyah
(kerajaan).
Allah
) I

Raky | Nabi

Istikh‘ ‘
i o
Syura/Wilayah ('P ' Wiratsah

" UIN

Tanshish
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Gambar 1.1 Sumber Kekuasaan Sunni dan Syiah™

19 |ja Suntana,Pemikiran Ketatanegaraan Islam,Bandung:Pustakasetia.2010, HIm.
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Mencermati perbedaan dalam pola dan sistem politik dari
keduanya, terlebih dahulu kita mesti memahami pandangan dan
argumentasi antara sunni dan syiah tentang konsep ketatanegaraan Islam.
Pandangan dan argumentasi tentang sumber kepemimpinan Yyang
membentuk konsep ketatanegaraan Islam, bahwa syiah meyakini Imamah
tidak hanya suatu sistem pemerintahan melainkan rancangan Tuhan, suatu
keperayaan yang dianggap sebagai penegas keimanan.*?

Aspek kemutlakan k p syiah tentang Imamah tersebut

didasarkan pada asumea Syariat k akan berjalan tanpa adanya

kekuasaan mutL-yang berfungsi men.ara serta menafsirkan

pengertian yar‘ar dan murni terhadap sya’. Setelah memandang

keterbatasan-ketewﬁasan ketidaksempurnaaﬁal manusia, kaum syiah

mengatakan bahwa orwang memeﬁsyarat untuk berperan sebagai

pelindung dan penafsiran kum Tuhan hanyalah perantara
®

supramanusiawi yang diw.']rn Pencipta hukum tersebut.
Karenanya, kaum “Sylah™ mengefmbangkan teori mereka tentang
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bukan hasil pilihan ummat (manusia). Perilaku Tuhan itu disebut Luft atau
Rahmat (Grace), sedang urutan Imam-imam yang ditunjuk Allah dikenal

dengan Istilah Imamah. Kaum syiah berpendapat bahwa Nabi Muhammad

Saw atas perintah Allah Swt, menunjuk Ali sebagai Imam pertama sampai

2 Khalil Ibrahim Jindan,Teori Politik Islam,Telaah Kritis Ibnu Taimiyah tentang pemerintahan
Islam,Surabaya:RisalahGusti.1999, HIm. 8
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kemudian Ali menunjuk penerusnya dan demikian sampai dengan Imam
yang ke-12, yaitu Imam Mahdi.*?

Menurut Sayid Mujtaba Musawi Lari, seorang ulama besar syiah
menyatakan bahwa, pada saat Rasulullah kembali dari Haji Wada yakni
bulan Dzulhijah hari ke-18 telah menetapkan pengganti dan penerusnya
sesuai dengan perintah Tuhan. Hal tersebut berdasarkan al-Qur’an Surat
al-Maidah ayat 67, Allah Berfirman :

Y 3 ) G e lanads 1 5 Al by b 0 8 o) 5 ) G ) Ol L 5 s

S a5l s

“Wahai Rasul, §ampaikanlah apa yang “@ifirunkan kepadamu dari

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan, kamu tidak menyampaikan

amanat-Nya. *1 memelihara  kamu dﬁgangguan) manusia.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.
(Qs. Al-Maidah :

Ayat ini disampaikan ketika asuki lembah Ghadir Khum,

kemudian malaikat Jibril tur@n menyampaikan pesan bahwa Nabi
®

harus segera mengumumggan p r”npenggantinya.14
Selanjutnya, kaum Sylah” Menyatakan tentang pengangkatan Ali
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sebagai pemimphimAtNs I dslda Istéi KBy Nabi di Ghadir Khum,
BANDUNG

yaitu tentang hadis Nabi yang terkenal dalam kalangan syiah yang disebut
Hadis Tsagalain yang menjadi rujukan kaum syiah agar berpedoman
terhadap keluarga Nabi (ahlul bait).”Nabi Muhammad Saw, Bersabda,
“Aku tinggalkan kepada kalian dua pusaka berat, yaitu Kitab Allah dan

Itrah (orang-orang pilihan), dari keturunanu”.

13 i

Ibid, HIm. 8
4 Sayid Mujtaba Musawi Lari,Imam Penerus Nabi Muhammad Saw,Jakarta:Lentera,2004. HIm 39
5 Murtada Muthahari,Imamah dan Khilafah,Yogyakarta,rausyanfikr,2012,HIm. 19
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Nabi Muhammad Saw, kemudian meneruskan khutbahnya yang
panjang dihadapan kaum Muslimin dan pada akhirnya Nabi Muhammad
memanggil Ali bin Abi Thalib untuk berdiri disamping Nabi, dan seraya
memegang dan mengangkat tangan Ali, Nabi berkata :

“Wahai manusia siapa diantara orang-orang beriman itu yang lebih mulia?,
mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui yang lebih
baik!” beliau melanjutkan:”’siapapun yang menjadikan aku sebagai

pemimpinnya, maka Ali adalah pemimpinnya”*®

Dalil diatas menunjukan bahwa mekanisme pengangkatan

kepemimpinan kaum.ah‘aw‘ari Tuhan yang kemudian

menyampaikann'pada Nabi dan dengan ('(ian atas perintah Tuhan,

Nabi menunjuk , kepemimpinan, setelahnya ipada Ali untuk terus
melanjutkan ri&*nya, PR

Berbeda .an pandangan kaum SL‘terhadap konsep sumber

kepemimpinan, terutar‘tewm..uhammad wafat, bahwa Nabi

tidak pernah memberikan contolypergantian pemimpin. Namun, kalangan

sunni tetap sepakat bw)"mtan kepemimpinan merupakan

kewajiban berdasérkan rakalTdan SyasiatNseperti yang diuraikan oleh al-
SUNAN GUNUNG DJATI
Mawardi.*” Allah Swt berfifiddDUNG

252 55 1 a&ia La Y1 LIl OsLod ) shadalsy @ ) shakal 1 5aT aall g3

NN

L e & o - ¢ PR Lo s @ 3 T s B . s .
AIIT HAV) 25000 Ay (el 2538 §) Jemll s Al 1) b ga58 o5 4

Vo ols fmaly e
2942 O ERT]

'® Sayid Mujtaba Musawi Lari. Op.cipt. HIm. 42
7 Al-Mawardi,al-Ahkam As-Sulthaniyyah,Jakarta,Darul Falah,2006. HIm. 2
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“Hai orang-orang Yyang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. An-Nisa:59)

Menurut Muhammad Dhiaudin Rais, sejarah tidak pernah
menyebutkan adanya seseorang yang mengklaim adanya teks dari Rasul
Saw, yang menunjukan seseorang atau sebuah kelompok keluarga tertentu

untuk mengemban jabatan kekhalifahan. Klaim-klaim seperti ini muncul
setelah pertemuan har'ifa‘i ‘gan syiah yang secara fanatik
loyal (tasyasyu) l'ia Ali r.a serta keturuna..18

Kelompok, ‘Ahlul-Sunnah/atau sunni sepakat bahwa jalan menuju
kekhilafahan y*konstitusionalatau bahwa *er kekuasaan khalifah
dapat dicapai r.ui prosedur pemiliha"num oleh umat, yang
dicerminkan dengan p‘ur al 19 Selain itu, kelompok sunni
berpegang kapada dalil-dalil dalagn al-Qur’an yang mewajibkan agar kaum

muslimin  memegang WF' mwarah agar terhindar dari

kesewenangan.?® UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN GUNUNG DJATI
Adapun dalil ydhgNDmeWajibkan kaum  Muslim  untuk
bermusyawarah setidaknya ada dua ayat yang menyebutkannya secara
jelas yaitu :

RS W PRSI FY JEQUAT TGS b JU-TR -1 ST PRV I DL PR

Gl 5 L 1 ) 1 e (85 e 138 L) 3 by o

18 Muhammad Dhiaudin Rais, Teori Politik Islam,Jakarta,Gema Insani Press,2001. HIm. 129
% Ibid. HIm. 129
0 Farid Abdul Khalig,Fikih Politik Islam,Jakarta,Amzah,2005. HIm. 38
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“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekirannya engkau bersikap keras dan berhati Kkasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan  memohonkanlah  ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal” (QS. Ali-Imran:159)

O 3R 55 Lan’s il (558 b Hal'y B1sLLall | 528175 agd ) 1 silatad (il
“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan

musyawarah antara mereka dan mereka menginfakan sebagian dari rezeki
yang kami berikan kepada mereka” (QS. Asy-Syura:38)

Ayat diatas menunjuk'nt‘gi"i kepemimpinan dengan jalur

musyarah baik d"n jalur pemilihan umum’an mekanisme ahlul hal

wal aqdi atau wilayah al-ahd.
Kepemﬁan kaum ‘sunni bersumb(*da kedaulatan Tuhan

yang kemudian ‘hkan kepada rakyat de‘jalur syura atau wilayah
al-ahd yang selanjutn)‘an be. lembaga politik yang disebut
sebagai Khilafah atau Mulkiyyahg

. Langkah-langkah penew | ‘ '

Dalam iltdutilmasisosidlsLpadaN mrernnya, dikenal ada dua
SUNAN GUNUNG DJATI

paradigma besar yang melatak¥élaRdfgi pemunculan berbagai aliran teori

beserta metodologi penelitian sosial. Pertama, positivism sebagai akar

paradigm kuantitatif. Paradigma ini adalah tradisi pemikiran Prancis dan

Inggris yang diantara lain di ilhami oleh David Hume, John Locke dan

Berkeley yang menekankan pengalaman sebagai sumber pengetahuan serta
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memandang pengetahuan memiliki kesamaan hubungan dengan
pandangan aliran Filsafat yang dikenal dengan Positivisme.?

Kedua, paradigma Jerman yang Kantian dan Hegelian tradisi
pemikiran Jerman yang dipengaruhi oleh Plato lebih humanistik,
memandang manusia sebagai manusia, serta lebih terobsesi dan
dipengaruhi oleh filsafat rasionalisme (idealisme Plato). Tradisi pemikiran
Jerman yang lebih Platonik, humanistik dan idealistik, itulah yang
merupakan akar tradisi pendek kualitatif.?? Maka dengan hal tersebut

penulis mencoba untul.akukan me kualitatif dalam penelitian ini.

Jenis penelitian y‘lentunya tidak diperolel!lalui statistic atau bentuk
hitungan Iainn‘ontohnya, dvapat berupa p*an tentang kehidupan

riwayat dan peﬁm seseorang, disampii juga tentang peranan

organisasi, pergera arisial atau h an timbal balik.? Sehingga

penelitian ini dilakukan dengan kah-langkah sebagai berikut :

®
1. Jenis penelitian lﬂK
Jenis penelitian yHa igunadkan oleh penulis ialah penelitian
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kepustakaan yang ada relevansinya atau hubungannya dengan pembahasan
tentang konsep sumber kepemimpinan dalam Islam khususnya dalam

pemikiran Ali Syariati dengan Tagiyyudin an-Nabhani.

21 Burhan Bungin (Ed), Metodologi Penelitian Kualitutatif Jakarta,Raja Grafindo Persada,2001,
Him. 57

% Ibid, HIm. 58

2 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar penelitian
kualitatif,Y ogyakarta,PustakaPelajar,2013, HIm. 4
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2. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif, analitik dan
komparatif yaitu dengan menguraikan hal-hal mengenai konsep sumber
kepemimpinan islam khususnya dari kedua pemikiran tersebut antara Ali
Syariati dengan Tagiyyudin an-Nabhani kemudian mengkaji secara cermat
malalui uraian analisis lalu menjelaskan persamaan dan perbedaan dari
kedua tokoh tersebut.

Penyelidikan deskriptif testuju pada pemecahan masalah yang ada

pada masa sekarang. IM banyak se s‘ ragam penyelidikan demikian.

Metode penyeli& deskriptif lebih mer!an istilah umum yang

mencakup ber‘ teknik des_kriptif. Dianta’ adalah penyelidikan

yang menuturkanﬁenganallsa dan mengklas asi. Pelaksanaan metode-

metode deskriptif tid batas han)qrnpal pada pengumpulan data

penyusunan data, tetapi mellp alisa dan mempretasi tentang arti data

24

itu. ‘ ' !
Studi komparatif meftpa a‘ penllidikan deskriptif yang berusaha

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mencari pemechi A NUIG AR IS Ntentdng Afdrhubungan-perhubungan
BANDUNG

sebab-akibat, yakni yang meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan

dengan situasi atau fenomen yang diselidiki dan menbandingkan satu

faktor dengan yang lain adalah penyelidikan yang bersifat komparatif.?

2" Winarno Sukarhmad, Penelitian llmiah-Dasar Metode Teknik,Bandung, Tarsit0.2004, HIm. 139
% Ibid. HIm, 143
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Metode penggalian data

Mengingat jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian
pustaka maka metode yang digunakan adalah pengumpulan literature
atauh bahan bahan pustaka yang koheren dengan obyek yang dimaksud.
Karya paling memadai yang membahas pemikiran Ali Syariati adalah
Ummah dan Imamah, Wasiat atau Musyawarah, membangun masa depan
Islam, islam;Mazhab aksi dan pemikiran, Fatimah az-Zahra,Abu Dzar
Suara Parau Menentang Penindasan, Para Pemimpin Mustadhafin, Islam

Agama Protes, dan D angisan dan‘Perlawanan. Karya ini membahas

beberapa pemik‘ Ali syariati baik be! tulisan langsung atau
ceramah-ceran"ya yang ‘di'.m'u'at dalam s’w karya ilmuah yang
membahas terkal mikiran Islam, sosial, ekonomi dan terutama politik.
Sedangkan sumber pri dari karya T lﬁ an-Nabhani yaitu Sistem

pemerintahan Islam, egaraﬁ (Daulah Islamiyyah), pembentukan

Partai Politik Islam dan WIumn Islam.

Analisis data
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Dalam ehUNsAN KarydNIhIG ihD JpeRlilis melakukan analisis

BANDUNG
termasuk analisi data terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan,
analisis data ini menggunakan analisis :

Induksi
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Induksi dalam hal ini merupakan suatu langkah-langkah metode analisis
data yakni suatu penalaran yang menurunkan suatu kesimpulan sebagai
kemestian dari pabgkal pikirnya sehingga betul menurut bentuknya saja.”®
b. Deduktif
Deduktif merupakan suatu ragam logika yang mempelajari asas-asas
penalaran yang betul dari sejumlah hal khusus sampai pada suatu
kesimpulan umum yang bersifat boleh jadi.?’
c. Interpretasi
Interpretasi adalah suat”alaran den‘mnafsirkan atau mengeluarkan

makna yang tersi‘wenjadi tersurat sehingggs apa yang dimaksud.

Dengan demil‘dari prosés','_‘ar‘ialisis diata’wulis dapat menelaah

semua data yanieiah terkumpul dari be“ﬂi sumber, baik sumber
primer ataupun se “ Kemudhdata yang telah terkumpul

dikelompokan dengan satuan n yang sesuai dengan masalah yang

diteliti. Setelah itu mgnghu lﬂata dengan teori yang sudah
dikemukakan dalam keranQKa pentikiraim dan menafsirkan serta menarik
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kesimpulan dar teid Ayahddisnalisié GidnypA Trhemperhatikan rumusan
BANDUNG

masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian.

% Surajiyo, llmu-Filsafat Suatu Pengantar,Jakarta,BumiAksara.2009, HIm. 24
?" Ibid, HIm. 25






